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ABSTRAK 

 
Bunga Krisan (Chrysanthemum morifolium) 
memiliki nilai ekonomis tinggi. Kualitas 
krisan potong yang baik dilihat dari warna, 
panjang batang, diameter batang dan 
kesehatan tanaman. Penelitian dibagi 
menjadi dua percobaan. Percobaan I adalah 
aplikasi NAA terhadap stek pucuk krisan, 
dan Percobaan II adalah aplikasi jarak 
tanam terhadap hasil dari Percobaan I. 
Tujuan penelitian ialah mempelajari 
pengaruh dan interaksi aplikasi NAA dan 
jarak tanam peningkatan pertumbuhan 
krisan (Chrysanthemum morifolium) varietas 
White Fiji. Hipotesis yang diajukan ialah 
aplikasi NAA dan jarak tanam dapat 
meningkatkan pertumbuhan krisan 
(Chrysanthemum morifolium) varietas White 
Fiji. Penelitian dilaksanakan di Kebun bunga 
potong Bapak Purwanto, Desa 
Sumbergondo, Batu. Penelitian 
dilaksanakan bulan Juni - September 2014. 
Alat yang digunakan antara lain polybag, tali 
kur, timbangan analitik, meteran, oven, dan 
penggaris. Bahan yang digunakan adalah 
sekam bakar, NAA 95% dan stek pucuk 
krisan varietas White Fiji. Perlakuan pada 
Percobaan I antara lain konsentrasi NAA 
dosis: K0=0 mg/L, K1=125 mg/L, K2=250 
mg/L dan K3=375 mg/L. Percobaan II 
menggunakan bibit dari hasil Percobaan I 
dikombinasikan dengan perlakuan jarak 
tanam antara lain: B1=8 cm x 8 cm, B2 = 12 
cm x 12 cm dan B3 = 16 cm x 16 cm. Hasil 
Percobaan I menunjukkan bahwa 
penambahan konsentrasi NAA 
mempengaruhi pertumbuhan stek pucuk 

krisan. Konsentrasi NAA 375 mg/L 
berpengaruh nyata untuk meningkatkan 
tinggi bibit dan jumlah daun. Pada 
Percobaan II tidak terdapat interaksi antara 
kedua perlakuan. Penggunaan jarak tanam 
hingga 12 cm x 12 cm dan konsentrasi NAA 
hingga 125 mg/L dapat meningkatkan 
jumlah daun dan diameter batang krisan. 
 
Kata kunci : Hormon, NAA, Jarak tanam, 
Krisan. 
 

ABSTRACT 
 
The quality of cutting Chrysanthemum can 
be measured by the height of plant, stem 
diameter and the overal condition of plants. 
Research divided on two trials. Trial I was 
the application of NAA on Chrysanthemum 
shoot cutting. Trial II was the plant spacing 
application on seed which produced by Trial 
I. The main purposes of the research is to 
know the effect and interaction beetwen 
plant spacing and NAA concentration on 
White Fiji variety. The hypothesis of the 
research are plant spacing and NAA 
concentration can be interact and increase 
the growth of White Fiji Variety. The 
research was held on Sumbergondo, Batu 
and begun at June to September 2014. 
Tools and materials are polybags, ruler, 
oven, electric scale, and water sprayer, NAA 
95 %, burned husk, water and 
Chrysanthemum shoot cutting. Treatment 
given to Trial I are NAA concentration K0 = 
0 mg/L, K1 = 125 mg/L, K2 = 250 mg/L and 
K3 = 375 mg/L. Trial II use seed from Trial I 
and combinated with plant spacing which 
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are :B1= 8 cm x 8 cm, B2 = 12 cm x 12 cm 
and B3 = 16 cm x 16 cm. The result from 
Trial I is the 375 mg/L NAA concentration 
affected and increased the height of seed 
and total of leaves. There is no interaction 
between factors. Trial II resulted that the 
application of plant spacing until 12 cm x 12 
cm and NAA until 125 mg/L can increase 
number of leaves and stem diameter. 
 
Keywords : Hormone, Chrysanthemum, 
NAA, Plant spacing 
 

PENDAHULUAN 
 

Bunga Krisan (Chrysanthemum 
morifolium) merupakan komoditas yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi. Besar 
permintaan produksi krisan dengan kualitas 
yang baik. disebabkan krisan merupakan 
jenis tanaman sekali tanam. Krisan standart 
varietas Fiji termasuk jenis krisan standart 
yang paling sering dibudidayakan 
dikarenakan kemudahan tumbuh. Proses 
Studi produksi pembibitan bunga krisan 
merupakan kegiatan penting untuk 
mendapatkan teknologi yang tepat dalam 
optimalisasi hasil panen krisan. Lama masa 
pembibitan melalui stek pucuk adalah 
antara 15 – 20 hari. NAA merupakan salah 
satu jenis hormon yang dapat memperbesar 
sel dan memicu pembelahan sel (Gardner, 
1991). Sementara itu jarak tanam 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
persaingan tanaman dalam memperoleh 
unsur hara. Oleh karena itu, kedua faktor 
yang akan diaplikasikan pada penelitian ini 

 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 
Penelitian pertama dilakukan pada 

bulan Juni hingga bulan Juli 2014, 
sementara itu penelitian kedua 
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga 
Oktober 2014 di Kebun bunga potong 
Bapak Purwanto, Desa Sumbergondo, Kota 
Batu, Jawa Timur. Proses penanaman 
selama satu hari kerja dan dilanjutkan 
dengan pengamatan selama 110 hari terdiri 
dari 20 hari pembibitan dan 90 hari 
penanamandi lahan. Percobaan I 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) sedangkan Percobaan II 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
Faktorial dengan 2 faktor 3 ulangan. Faktor 
pertama adalah aplikasi konsentrasi NAA 
yaitu : 0 mg/L , 125 mg/L,  250 mg/L dan 
375 mg/L. Sementara itu faktor kedua 
merupakan jarak tanam yaitu : 8 cm x 8 cm, 
12 cm x 12 cm dan 16 cm x 16 cm. 
Pengamatan Percobaan I dilakukan secara 
nondestruktif dan destruktif dilakukan 
terhadap 5 tanaman per satuan petak 
perlakuan. Pengamatan Percobaan II 
dilakukan secara nondestruktif terhadap 7 
tanaman per satuan petak perlakuan dan 
destruktif dilakukan terhadap 3 tanaman per 
satuan petak perlakuan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Percobaan I : Jumlah Daun 

Data pada Tabel 1 menunjukkan hasil 
peningkatan konsentrasi NAA hingga 375 
mg/L secara nyata meningkatkan jumlah 
daun bibit krisan pada umur 10 hst. Pada 
umur 15 hst pemberian konsentrasi 125 
mg/L menghasilkan jumlah daun yang lebih 
tinggi dan berbeda nyata dibanding 
konsentrasi 0 mg/L, sedangkan pada dosis 
250 mg/L dan 375 mg/L tidak berbeda nyata 
dengan dosis 125 mg/L. 

 
Tinggi Bibit 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 
hasil pengamatan pada umur 5 hst dan 10 
hst pemberian konsentrasi NAA 375 mg/L 
menghasilkan tinggi bibit yang lebih tinggi 
dan berbeda nyata dibanding konsentrasi 0 
mg/L, 125 mg/L dan 250 mg/L. Sedangkan 
aplikasi konsentrasi NAA 0 mg/L tidak 
berbeda dengan dosis 125 mg/L dan 250 
mg/L. 
 
Bobot Segar Bibit 
 Data pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa pada umur 5 hst perlakuan 
konsentrasi NAA 375 mg/L secara nyata 
meningkatkan bobot segar bibit 
dibandingkan dengan konsentrasi yang 
lebih rendah. Bobot segar akibat aplikasi 
NAA dengan dosis 125 mg/L pada umur 5 
hst lebih tinggi dan berbeda nyata dibanding 
konsentrasi 0 mg/L namun tidak berbeda 
dengan konsentrasi 250 mg/L.
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Tabel 1 Rata-rata Jumlah Daun Akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi NAA pada Beberapa 

Umur Pengamatan 

Konsentrasi NAA (mg/L) 
  

Jumlah Daun per Bibit 

5 hst 10 hst 15 hst 
0     4,13             5,52 a             7,70 a 
125     4,20             6,70 b             9,98 b 
250     4,25             6,73 b           10,30 b 
375     4,50             7,52 c           10,66 b 

BNT 5% :                                                       tn                                  0,68                                2,11 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  = 5 % ; hst= hari setelah tanam. 

 

Tabel 2 Rata-rata Tinggi Tanaman Akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi NAA pada Beberapa 
Umur Pengamatan 

Konsentrasi NAA (mg/L) 
 

Tinggi Tanaman (cm) per Bibit 

5 hst 10 hst 15 hst 
0 6,39 a 10,16 a 12,23 
125 6,82 a 10,69 a 12,83 
250 6,82 a             10,80 a 12,88 
375 7,94 b 11,89 b 12,98 

BNT 5% :                                                     0,72                                 0,96                                   tn 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  = 5 % ; hst = hari setelah tanam. 

Tabel 3 Rata-rata Bobot Segar Bibit Akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi NAA pada 
Beberapa Umur Pengamatan 

Konsentrasi NAA (mg/L) 
  

Bobot Segar Bibit (g) per Tanaman 

5 hst 10 hst 15 hst 
0 1,80 a 2,14 a 2,56 
125   1,94 ab 2,84 b 2,97 
250 2,14 b 2,85 b 3,26 
375 2,52 c 2,98 b 3,74 

BNT 5% :                                                     0,21                                0,66                                   tn 

            Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  = 5 % ; hst = hari setelah tanam.

Pada umur 10 hst perlakuan konsentrasi 
NAA 375 mg/L menghasilkan bobot segar 
bibit yang lebih tinggi dan berbeda nyata 
dibanding konsentrasi 0 mg/L namun tidak 
berbeda dengan aplikasi konsentrasi 125 
mg/L dan 250 mg/L. 
 
Bobot Kering Bibit 

Data pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa pada umur 5 hst perlakuan 
konsentrasi NAA 375 mg/L menghasilkan 
bobot segar bibit yang paling tinggi dan 
berbeda nyata dibandingkan dengan 
perlakuan lain. Perlakuan konsentrasi  NAA 
0 mg/L tidak berbanding lurus dengan 
konsentrasi 125 mg/L dan 250 mg/L. 

Sementara itu pada 10 hst, konsentrasi 
NAA 375 mg/L menghasilkan bobot segar 
bibit krisan yang tidak berbeda dengan 
konsentrasi NAA 125 mg/L dan 250 mg/L. 
Aplikasi berbagai konsentrasi NAA 
memberikan hasil yang tidak berbeda pada 
15 hst. 
 

Percobaan II : Jumlah Daun 
Tabel 5 menunjukkan bahwa pada 

umur72 hst dan 90 hst perlakuan jarak 
tanam 16 cm x 16 cm menghasilkan jumlah 
daun paling tinggi dan berbeda nyata 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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Tabel 4 Rata-rata Bobot Kering Bibit Akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi NAA pada 

Beberapa Umur Pengamatan 

Konsentrasi NAA (mg/L) 
 

Bobot Kering Bibit (g) per Tanaman 

5 hst 10 hst 15 hst 
0 0,61 a 0,76 a 0,85 
125 0,67 a 1,10 b 1,19 
250 0,72 a 1,12 b 1,22 
375 0,89 b 1,24 b 1,45 

BNT 5% :                                                    0,07                                0,16                                   tn 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  = 5 % ; hst = hari setelah tanam. 

 
Tabel 5 Rata-rata Jumlah Daun Akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi NAA dan Jarak Tanam 

pada Beberapa Umur Pengamatan 

Perlakuan 

Jumlah daun (helai) per Tanaman 

18 hst 36 hst 54 hst 72 hst 90 hst 

Jarak Tanam 

8 cm x 8 cm 10,55 16,07 a 20,37 26,23 a   30,30 a 

12 cm x 12 cm 10,28 17,87 b 21,30 28,40 b   33,63 b 

16 cm x 16 cm 10,13 18,67 b 21,83 31,97 c   37,97c 

 
BNT  5% : tn     1,20 tn 2,05     3,20 

Konsentrasi 
NAA 

0 mg/L 10,60 16,07 a 20,53 25,40 a   31,13 a 

125 mg/L 10,07 17,27 a 21,27  25,87 ab   33,47ab 

250 mg/L 10,60 19,57 b 21,40   26,33 ab   36,70bc 

375 mg/L 10,00 20,17 b 21,43 27,80 b   37,13 c 

 
BNT  5% : tn     1,24 tn      2,09            3,29 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  = 5 % ; hst = hari setelah tanam. 

 

Pada umur 36 hst, perlakuan jarak tanam16 
cm x 16 cm memberikan perbedaan nyata 
dibandingkan dengan jarak tanam 8 cm x 8 
cm, namun tidak berbeda dengan jarak 
tanam12 cm x 12 cm 

Perlakuan konsentrasi NAA  375 
mg/L pada umur 90 hstmenghasilkan 
jumlah daun paling tinggi dan berbeda 
nyata dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. Perlakuan konsentrasi NAA 375 
mg/L pada 36 hst memberikan perbedaan 
nyata dibandingkan dengan konsentrasi 
NAA 0 mg/L dan 125 mg/L, namun tidak 
berbeda dengan konsentrasi NAA 250 
mg/L.Perlakuan konsentrasi NAA 375 mg/L 
pada 72 hst memberikan perbedaan nyata 
dibandingkan dengan konsentrasi NAA 0 
mg/L, namun tidak berbeda 
dengankonsentrasi NAA 125 mg/Ldan 250 
mg/L. 
 
 
 
 

Diameter Batang 
Tabel 6 menunjukkan bahwa pada 18 

hst, 36 hst, 54 hst dan 90 hst perlakuan 
jarak tanam 16 cm x 16 cm menghasilkan 
diameter batang paling lebar dan berbeda 
nyata dengan perlakuan jarak tanam 8 cm x 
8 cm. Namun hasil perlakuan 16 cm x 16 
cm tidak berbeda dengan jarak tanam 12 
cm x 12 cm. Perlakuan konsentrasi NAA 
125 mg/L pada 18 hst, 54 hst dan 90 hst 
menghasilkan diameter batang lebih tinggi 
dan berbeda nyata dibandingkan dengan 
konsentrasi NAA 0 mg/L, namun tidak 
berbeda dengan konsentrasi NAA 250 mg/L 
dan 375  mg/L. 
 
 

Bobot Segar Tanaman 

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada 
36hst dan 90 hst perlakuan jarak tanam 12 
cm x 12 cm menghasilkan bobot segar 
tanaman yang lebih tinggi dan berbeda 
nyata dibandingkan dengan perlakuan 8 cm 
x 8 cm. 

 



1682 
 
Jurnal Produksi Tanaman, Volume 5 Nomor 10, Oktober 2017, hlm. 1678 – 1685 
 
Tabel 6 Rata-rata Diameter Batang Akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi NAA dan Jarak 

Tanam pada Beberapa Umur Pengamatan 

Perlakuan 
Diameter batang (cm) per tanaman 

18 hst 36 hst 54 hst 72 hst 90 hst 

Jarak Tanam 

8 cm x 8 cm 0,38 a 0,49 a  0,59 a 0,72 0,79 a 

12 cm x 12 cm 0,48 b 0,72 b 0,79 b 0,96   1,03 b 

16 cm x 16 cm 0,48 b 0,73 b 0,81b 0,96   1,11 b 

 
BNT  5% :    0,03    0,11    0,18 tn   0,20 

Konsentrasi NAA 

0 mg/L 0,40 a    0,63 0,60 a 0,82 0,81a 

125 mg/L 0,47 b    0,67 0,79 b 0,88 1,03 b 

250 mg/L 0,48 b    0,71 0,80 b 0,93 1,09 b 

375 mg/L 0,49 b    0,72 0,81 b 0,96 1,11 b 

 
BNT  5% :    0,04  tn    0,18 tn    0,21 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  = 5 % ; hst = hari setelah tanam. 

 

Tabel 7 Rata-rata Bobot Segar Tanaman Akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi NAA dan Jarak      

Tanam pada Beberapa Umur Pengamatan 

Perlakuan 
Bobot segar  (g) per tanaman 

18 hst 36 hst 54 hst 72 hst 90 hst 

Jarak Tanam 

8 cm x 8 cm 13,47 14,59 a    18,07 a    23,28 a   29,62 a 

12 cm x 12 cm 13,79 15,89 b    18,25 a    23,68 a   31,23 b 

16 cm x 16 cm 13,93 15,90 b    19,26 b    25,14 b   31,27 b 

 
BNT  5% : tn 0,39      0,62      0,75     0,98 

Konsentrasi 
NAA 

0 mg/L 14,13 14,66 a    17,24 a    23,18 a   30,79 a 

125 mg/L 13,62 14,91 a    17,15 a    24,42 b   30,95 a 

250 mg/L 13,57 14,98 a    18,45 b    24,90 b   31,20 a 

375 mg/L 13,61 15,50 b    19,70 c    25,30 b   32,64 b 

 
BNT  5% : tn 0,48      0,70      0,89     1,16 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  = 5 % ; hst = hari setelah tanam. 

 
Hasil perlakuan 12 cm x 12 cm tidak 
berbeda dengan perlakuan jarak tanam 16 
cm x 16 cm. Pada 54 hst dan 72 hst 
perlakuan jarak tanam 16 cm x 16 cm 
menghasilkan bobot segar tanaman lebih 
tinggi dan berbeda nyata dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. 

Perlakuan konsentrasi NAA 375 
mg/L pada 36 hst, 54 hst, dan 90 hst 
memberikan hasil bobot segar tanaman 
yang paling tinggi dan berbeda nyata 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Sedangkan pada umur 72 hst, konsentrasi 
NAA 125 mg/L menghasilkan bobot segar 
tanaman yang berbeda nyata dengan 
konsentrasi 0 mg/L namun tidak berbeda 
dengan konsentrasi NAA 250 mg/L dan 375 
mg/L. 

 

Bobot Kering Tanaman 

Tabel 8 menunjukkan bahwa 
perlakuan jarak tanam 16 cm x 16 cm pada 
36 hst, 54 hst, 72 hst dan 90 hst 
menghasilkan bobot kering paling tinggi dan 
berbeda nyata dibandingkan dengan jarak 
tanam lainnya. Jarak tanam 8 cm x 8 cm 
dan 12 cm x 12 cm menghasilkan bobot 
segar tanaman yang tidak berbeda. 

Perlakuan konsentrasi NAA 375 
mg/L pada 36 hst, 54 hst, 72 hst dan 90 hst 
menghasilkan bobot kering tanaman paling 
tinggi dan berbeda nyata dibandingkan 
dengan konsentrasi lainnya. Pada 72 hst 
memberikan perbedaan nyata dibandingkan 
dengan konsentrasi NAA 0 mg/L namun 
tidak berbeda dengan konsentrasi NAA 250 
mg/L. 
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Tabel 8 Rata-rata Bobot Kering Tanaman akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi NAA dan  

Jarak Tanam pada Beberapa Umur Pengamatan 

Perlakuan 
Bobot kering (g) per tanaman 

18 hst 36 hst 54 hst 72 hst 90 hst 

Jarak Tanam 

8 cm x 8 cm     3,50   3,60 a    4,67 a     6,64 a    6,69 a 

12 cm x 12 cm     3,67   3,69 a     4,71 a    6,65 a    6,68 a 

16 cm x 16 cm     3,88   4,15 b    5,52 b    7,21 b    7,79 b 

 
BNT  5% :       tn   0,11    0,19    0,35    0,48 

Konsentrasi NAA 

0 mg/L    3,56   3,64 a    4,73 a    6,53 a     6,41 a 

125 mg/L    3,80   3,68 a     4,78 a    7,07 b    6,63 a 

250 mg/L    3,69   3,75 a    5,09 b    7,12 b    6,90 a  

375 mg/L    3,68   4,11 b    5,55 c    7,84 c    7,76 b 

 
BNT  5% :      tn    0,14    0,21    0,44    0,56 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  = 5 % ; hst = hari setelah tanam. 

 
Pengaruh Aplikasi NAA Terhadap Bibit 
Krisan 

Pada Percobaan I, pemberian 
konsentrasi NAA yang semakin tinggi 
menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggi 
pula. Hal ini disebabkan oleh fungsi NAA 
yaitu memperpanjang sel terutama pada 
bagian vegetatif tanaman (Gardner,1991). 
Data pada 5 hst menunjukkan tidak ada 
perbedaan, hal ini dapat disebabkan karena 
fungsi- fungsi fisiologis bibit belum berjalan 
dengan baik. Sementara itu untuk tinggi 
bibi, pemberian konsentrasi NAA yang tinggi 
menghasilkan tinggi bibit yang lebih tinggi 
pula. Hal ini disebabkan oleh fungsi NAA 
yaitu memperpancang sel terutama pada 
bagian vegetatif tanaman. Selain itu auksin 
dapat secara langsung memperpanjang sel 
terutama pada jaringan meristem 
(Gardner,1991). Jaringan meristem pada 
bibit krisan terdapat pada pucuk tanaman. 

Pada pengamatan bobot kering 
bibit, pemberian konsentrasi NAA yang 
semakin tinggi menghasilkan bobot segar 
bibit yang lebih tinggi pula. Hal ini 
dipengaruhi oleh penambahan bobot bagian 
bibit seperti daun dan batang akibat 
pengaplikasian NAA. Sementara itu pada 15 
hst tidak terjadi perbedaan dari setiap 
perlakuan. Hal ini dapat disebabkan oleh 
kecilnya bobot bagian-bagian bibit yang 
berkembang. Pada pengamatan bobot 
kering bibit, pemberian konsentrasi NAA 
yang semakin tinggi menghasilkan bobot 
kering bibit yang lebih tinggi pula. Hal ini 
dipengaruhi oleh penambahan bobot segar 
bibit yang diamati. 

Pengaruh Aplikasi NAA dan Jarak Tanam 
Terhadap Tanaman Krisan 

Pada pengamatan jumlah dauntidak 
didapati adanya interaksi antara faktor 
konsentrasi NAA dan jarak tanam. Pada 
pengamatan 36 hst, 72 hst dan 90 hst 
kedua faktor tersebut menunjukkan 
perbedaan nyata secara terpisah (Tabel 6.). 
Dari hasil yang menunjukkan perbedaan, 
jumlah daun yang lebih tinggi diperoleh dari 
pengaplikasian konsentrasi NAA 250 mg/L 
pada 36 hst dan 375 mg/L pada 90 hst serta 
jarak tanam 12 cm x 12 cm pada umur 36 
hst dan 16 cm x 16 cm pada 72 dan 90 hst. 
Sementara itu hasil lebih rendah diperoleh 
dari konsentrasi NAA 0 mg/L dan jarak 
tanam 8 cm x 8 cm. Jarak tanam 
berpengaruh sedemikian rupa karena 
semakin besar jarak tanam maka kompetisi 
antar tanaman akan semakin berkurang 
(Sugito, 2009). Dengan berkurangnya 
kompetisi maka kemampuan tanaman untuk 
untuk berkembang semakin meningkat. 
Pertumbuhan vegetatif tanaman krisan akan 
berhenti pada masa generatif tanaman 
terjadi secara sempurna. Dengan kata lain 
pertumbuhan daun juga berhenti pada saat 
bunga bermunculan. Masa munculnya 
bungatanaman krisan ada pada 79 hst 
hingga 81 hst. Pada sisi lain konsentrasi 
NAA yang paling tinggi berpengaruh pada 
jumlah daun karena auksin berpengaruh 
pada pertumbuhan vegetatif sel. Menurut 
Gardner (1991) auksin memiliki kemampuan 
untuk memperpanjang sel dan menginisiasi 
sel – sel meristem. Pembelahan sel – sel ini 
menghasilkan tunas ketiak yang kemudian 
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tumbuh menjadi daun – daun baru. 
Pengamatan 18 hst memiliki hasil yang 
tidak nyata karena tanaman masih sangat 
muda dan belum mengalami banyak 
perubahan. Sementara itu pada 
pengamatan 54 hst, hasil yang 
menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 
dapat disebabkan oleh rusaknya variabel 
yang diamati. 

Pada pengamatan diameter batang 
tidak didapati adanya interaksi antara faktor 
konsentrasi NAA dan jarak tanam. 
Konsentrasi NAA 125 mg/L menunjukkan 
hasil yang lebih tinggi dan berbeda nyata 
dibandingkan dengan 0 mg/L pada umur 18 
hst, 54 hst dan 90 hst (Tabel 10.). Aplikasi 
NAA  konsentrasi 125 mg/ L tidak berbeda 
dengan konsentrasi NAA 250 mg/ L dan 375 
mg/L. Perubahan ini disebabkan oleh 
karena auksin bekerja pada sel – sel 
meristem, yaitu bagian tanaman muda 
(Wareign dan Phillipps, 1978 dalam 
Gardner, 1991 ). Oleh karena itu 
pembentukan diameter batang terjadi akibat 
aktivitas auksin pada jaringan meristem 
batang. Jarak tanam  12  cm x 12 cm dan 
16 cm x 16 cm menghasilkan diameter 
batang yang lebih besar dan berbeda nyata 
dibandingkan jarak tanam 8 cm x 8 cm. 
Jarak tanam yang berpengaruh nyata 
terhadap diameter batang karena semakin 
besar jarak tanam maka semakin optimal 
nutrisi yang didapat (Sugito, 2009). Disisi 
lain tanaman krisan menyimpancadangan 
makanan pada batang sehingga pada 
pengamatan ini, jarak tanam berpengaruh 
nyata pada diameter tanaman. 

Pada pengamatan bobot segar 
tanaman tidak didapati adanya interaksi 
antara faktor konsentrasi NAA dan jarak 
tanam. Kedua faktor menunjukkan ada 
perbedaan nyata pada bobot segar 
tanaman yaitu pada perlakuan jarak tanam 
dan konsentrasi NAA 36 hst, 54 hst, 72 hst 
dan 90 hst (Tabel 12.). Pada 36 hst, 54 
hstdan 90 hst konsentrasi NAA 375 mg/L 
menghasilkan bobot segar tanaman yang 
lebih besar dibandingkan dengan 
konsentrasi lainnya.Sementara itu pada 
umur 72 hst, konsentrasi NAA 125 mg/L 
menghasilkan bobot segar tanaman yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
konsentrasi 0 mg/L namun tidak berbeda 

dengan konsentrasi NAA 250 mg/L dan 375 
mg/L. Hal ini dapat disebabkan oleh karena 
auksin berfungsi untuk memperbesar sel 
dan merangsang pembelahan sel (Gardner, 
1991) sehingga bobot segar tanaman ikut 
bertambah. Jarak tanam mempengaruhi 
bobot segar tanaman karena semakin besar 
jarak tanam maka metabolisme tanaman 
membaik dan memperbesar bobot segar 
tanaman. Pada umur 36 hst dan 90 hst 
jarak tanam 12 cm x 12 cm menghasilkan 
bobot segar tanaman yang lebih tinggi 
dibandingkan jarak tanam 8 cm x 8 cm 
namun tidak berbeda dengan hasil jarak 
tanam 16 cm x 16 cm. Pada 54 hst dan 72 
hst, jarak tanam 16 cm x 16 cm 
menghasilkan bobot segar bibit yang paling 
tinggi dan berbeda nyata dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. 

Pada pengamatan bobot kering 
tanaman tidak didapati adanya interaksi 
antara faktor konsentrasi NAA dan jarak 
tanam. Kedua faktor menunjukkan ada 
perbedaan nyata pada bobot kering 
tanaman yaitu pada perlakuan jarak tanam 
dan konsentrasi NAA 18 hst, 36 hst, 54 hst 
dan 90 hst (Tabel 12.). Konsentrasi NAA 
375 mg/L pada 36 hst, 54 hst, 72 hst dan 90 
hst menghasilkan bobot kering tanaman 
paling tinggi dan berbeda nyata 
dibandingkan konsentrasi lainnya. Hal ini 
dapat disebabkan oleh karena auksin 
berfungsi untuk memperbesar sel dan 
merangsang pembelahan sel (Gardner, 
1991) sehingga bobot kering tanaman ikut 
bertambah. Pada umur 36 hst, 54 hst, 72 
hst dan 90 hst jarak tanam 16 cm x 16 cm 
menghasilkan bobot kering bibit yang paling 
tinggi dan berbeda nyata dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Jarak tanam juga 
mempengaruhi bobot kering tanaman 
karena semakin besar jarak tanam maka 
metabolisme tanaman membaik dan 
memperbesar bobot segar tanaman. 
Dengan semakin besarnya rata-rata bobot 
segar tanaman maka bobot kering tanaman 
juga akan meningkat. 

 
KESIMPULAN 

 
Aplikasi NAA pada stek pucuk 

dengan konsentrasi 375 mg/L memiliki 
pengaruh dan menghasilkan nilai yang lebih 
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tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol, diantaranya:  jumlah daun (35,45 
%), tinggi bibit krisan (19,5 %), berat basah 
bibit (24,5 %) dan berat kering bibit (24 %) 
dengan hasil yang lebih tinggi. Kombinasi 
jarak tanam dan konsentrasi NAA pada 
tanaman menunjukkan tidak ada interaksi 
terhadap seluruh variabel yang diamati. 
Aplikasi jarak tanam 12 cm x 12 cm dan 16 
cm x 16 cm pada tanaman krisan memiliki 
pengaruh dan menghasilkan nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan jarak 
tanam 8 cm x 8 cm, diantaranya : jumlah 
daun (21,2%), diameter batang (41,2%), 
bobot segar tanaman (7,25 %) dan bobot 
kering tanaman (8,8%). Aplikasi konsentrasi 
NAA 375 mg/L pada tanaman krisan 
memiliki pengaruh dan menghasilkan nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
konsentrasi lain, diantaranya : jumlah daun 
(19,3 %), diameter batang (29 %), bobot 
segar tanaman (8,7 %) dan bobot kering 
tanaman (7,8 %). 
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